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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan, maka penulis dapat menarik suatu kesimpulan beberapa hal sebagai berikut :

1. Gaya Kepemimpinan Situasional yang diterapkan oleh pemimpin pada PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Wilayah Usaha Pos V.yang diambil dari 8 (delapan) indikator yaitu Menetapkan tujuan, mengorganisasi situasi kerja, menetapkan batas waktu, memberikan arahan spesifik, memberikan dukungan, melibatkan bawahan dalam diskusi, memudahkan interaksi, menyimak pendapat bawahan. Berdasarkan tanggapan responden hasil dari kuesioner menyimpulkan Gaya Kepemimpinan Situasional sudah diterapkan dengan cukup. Dengan nilai skor 261.875 termasuk katagori tinggi, jadi pemimpin sudah menerapkan gaya kepemimpinannya dengan baik untuk mencapai kepuasan kerja karyawan.
2. Kepuasan kerja pada PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Wilayah Usaha Pos V. yang diambil dari melalui 4 (empat) indikator yaitu gaji, pengakuan, hubungan antara supervaisor dengan tenaga kerja dan kesempatan untuk maju. Berdasarkan tanggapan responden dari hasil kuesioner, jadi untuk pencapaian kepuasan kerja karyawan sudah diterapkan dengan baik. Dengan nilai skor 265.4 maka dimasukan dalam katagori sangat tinggi.
3. Gaya kepemimpinan situasional berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Wilayah Usaha Pos V.menurut tanggapan responden, hal ini di tunjukan pada hasil koefisien korelasi sebesar r = 0.875 bahwa hubungan kedua variabel adalah telah terjadi hubungan linear yang positif. yaitu berupa garis lurus jika variabel gaya kepemimpinan situasional (X) mengalami kenaikan , maka variabel (Y) akan mengalami kenaikan dan mempunyai hubungan variabel yang sangat kuat. Berdasarkan koefisien determinasi (Kd) diperoleh kesimpulan bahwa kepemimpinan situasional mempengaruhi kepuasan kerja pegawai sebesar 33.64% sedangkan sisanya 66.36% dipengaruhi oleh faktor-faktor penyebab lain yang tidak diteliti seperti kinerja karyawan, produktifitas karyawan, 
5.2 Saran

 
Setelah dilakukan penelitian yang dilakukan oleh Penulis pada PT.. Pos Indonesia (persero) Kantor Wilayah Usaha Pos V mengenai Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional terhadap Kepuasan Kerja Karyawan, penulis mencoba memberikan saran kepada perusahaan :

Adapun saran yang disampaikan penulis adalah sebagai berikut :

1 Gaya kepemipinan situasional di PT. Pos Indonesia (persero) Kantor Wilayah Usaha Pos V Diharapkan untuk lebih memberikan arahan kepada bawahan agar bawahan dalam hal pengerjaan tugasnya dapat berjalan dengan baik dan juga merasa senang berkerja diperusahaan tersebut. Dan pemimpin juga harus tegas bagi karyawan yang selalu tidak tepat waktu dalam pengerjaan tugasnya .

2 Kepuasan Kerja pada PT.. Pos Indonesia (persero) Kantor Wilayah Usaha Pos V berdasarkan hasil penelitian menunjukan tanggapan yang cukup., untuk itu PT.. Pos Indonesia (persero) Kantor Wilayah Usaha Pos V harus jeli dalam melihat masalah yang terjadi pada bawahannya terutama pada hasil kerjaan setiap karyawan, untuk itu pimpinan harus lebih memberikan arahan dalam hal kerjaan setiap karyawan untuk mencapai kepuasan kerja karyawan.
3 
Pengaruh antara gaya kepempimpinan situasional terhadap kepuasan kerja karyawan dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja karyawan maka perusahaan hendaknya memberlakukan gaya kepemimpinan yang professional sesuai dengan standar kebijakan telah ditetapkan dan harapan karyawan yang sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan.  Pihak manajemen hendaknya dapat memprioritaskan pengambilan keputusan dan kebijakan yang tepat agar visi dan misi karyawan dan perusahaan dapat tercapai. Walaupun hubungan kedua variabel ini kuat tetapi sebagian besar masih dipengaruhi oleh faktor lain dimana ini menjadi tugas bagi perusahaan harus mengecilkan faktor lain tersebut seperti: lebih memperhatikan kebutuhan karyawan, pemberian kompensasi yang sesuai guna meningkatkan kinerja dan produktivitas karyawan. 
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